


V eterinaria Medika 

Vol8, No. 1, Pebruari 2015 

V eterinaria Medika memuat tulisan ilmiah dalam hi dang Kedokteran Hewan dan Petemakan. 

Terbit pertama kali tahun 2008 dengan frekuensi terbit tiga kali setahun pada bulan 
Pebruari, Juli dan Nopember. 

Susunan Dewan Redaksi 

Ketua Penyunting : 

Widjiati 

Sekretaris : 

Lucia Tri Suwanti 

Bendahara: 

Hani Plumeriastuti 

lklan dan Langganan : 

Budi Setiawan 

Penyunting Pelaksana : 

Imam Mustofa 

Mustofa Helmi Effendi 

Sri Hidanah 

Suhemi Susilowati 

Gracia Angelina Hendarti 

Penyunting Teknis : 

Djoko Legowo 

Alamat Redaksi : Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 
Kampus C Unair Jl. Mulyorejo Tel. (031) 5992785--5993016 Surabaya 60115 

Fax (031) 5993015 E-mail: vetmed_ua@yahoo.com 

Rekening : BNI Cabang Unair No Rek. 0112443027 (Hani Plumeriastuti) 
Veterinaria Medika diterbitkan oleh Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga 



Veterinaria Medika 

Vol8, No.1, Pebruari 2015 

Terbit tiap 4 bulan sekali, pada bulan Pebruari, Juli dan Nopember. 

Ketentuan Umum Penulisan Naskah 
I. Ketentuan Umum 

a. Veterinaria Medika memuat tulisan ilmiah dalam bidang Kedokteran Hewan dan Petemakan, bempa hasil 
penelitian, artikel ulas balik (review/mini review) dan laporan kasus baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa 
Inggris. 
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Medika, maka tidak boleh diterbitkan dalam majalah atau media yang lain. 

2. Standar Penulisan 
a. Makalah diketik dengan jarak 2 spasi, kecuali Judul, Abstrak, Judul tabel dan tabel, Judul gambar, Daftar Pustaka, 

dan Lampi ran diketik menumt ketentuan tersendiri. 
b. Alinea bam dimulai 3 (tiga) ketukan ke dalam atau (First line 0.3"). 
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a. Tebal seluruh makalah sejak awal sampai akhir maksimall2 (dua belas) halaman. 
b. Penulisan topik (Judul, Nama Penulis, Abstrak, Pendahuluan, Metode dst.) tidak menggunakan humf kapital 

(setence) tetapi menggunakan Title Case dan diletakkan di pinggir (sebelah kiri). 
c. Sistematika penulisan makalah adalah Judul, Nama Penulis dan Identitas, Abstrak dengan Key words, 

Pendahuluan, Materi dan Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan Terima Kasih (bila ada), Daftar 
Pustaka dan Lampiran. 

d. Judul hams pendek, spesifik, tidak boleh disingkat dan informatif, yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. 

e. Nama penulis di bawah judul, identitas dan instansi penulis harus jelas, tidak boleh disingkat dan ditulis di bawah 
nama penulis. 

f. Abstrak maksimal terdiri dari 200 (dua ratus) kata, diketik I (satu) spasi dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 
g. Kata kunci (key words) maksimum 5 (lima) kata setelah abstrak 
h. Materi dan Metode memuat peralatanlbahan yang digunakan terutama yang spesifik. 
1. Daftar Pustaka disusun secara alfabetik tanpa nomor umt. Singkatan majalahljumal berdasarkan tala cara yang 

dipakai oleh masing-masingjurnal. Diketik I (satu) spasi dengan paragraf hanging 0.3" dan before 3.6 pt. Proporsi 
daftar pustaka, Jumal!Majalah Ilmiah (60%), dan 'fext Book (40%). Berikut contoh penulisan daflar pustaka 
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4. Pengiriman makalah dapat di!akukan setiap saat dalam bentuk cetakan (print out) sebanyak 3 (tiga) eksemplar. Setelah 
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c. menolak naskah!makalah 
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Isolat Tanab Lumpur Lapindo Sidoarjo 

Isolation, Identification and Screening of Antimicrobial Activity of Streptomyces sp. 
Lapindo Sidoarjo Mud Soil Isolates 
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, Rochmab Kurnijasanti2 
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Abstract 

This study aims to identify the Streptomyces sp. isolated from soil of the I..apindo 
mudflow in Sidoarjo based on it's morphology, comparing the growth profile of Streptomyces 
sp. soil isolates Lapindo mudflow in Sidomjo and see the antimicrobial activity of 
Streptomyces sp. against Staphylococcus aureus ATCC 6538, Escherichia coli ATCC 8739, 
Bacillus subtilis ATCC 6633 and Candida albicans ATCC 10231. Four samples ofmud taken 
from Point A with radius of200 m from the center ofmudflow, Point B with radius of 500 m 
from the center of mudflow, Point C with radius of 1 km from the center of mudflow and 
Point D is sludge disposal area Porong to get Streptomyces sp. isolates. The Streptomyces sp. 
isolates morphology had been observed, the dry weight of the cells measure to determine the 
growth curve profile and conducted screening antimicrobial activity against Staphylococcus 
aureus ATCC 6538, Escherichia coli ATCC 8739, Bacillus subtilis ATCC 6633 and Candida 
albicans ATCC 10231. This research obtained 8 Streptomyces sp. isolates, namely 
Streptomyces D1, D2, D4, D6, D7.1, D7.2, D9 and D12 isolated from Point D. Each of these 
isolates have different characteristics in terms of colony morphology, growth profile and 
antimicrobial potential against Staphylococcus aureus ATCC 6538, Escherichia coli ATCC 
8739, Bacillus subtilis ATCC 6633 and Candida albicans ATCC 10231. 

Keywords: Streptomyces sp., Lapindo Sidoaijo mudflow, antimicrobial activity 

Pendahuluan 
Penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi mikroorganisme, baik oleh bakteri 
maupun jmnur, merupakan kasus yang 
masih banyak teijadi hingga saat ini. 
Penggunaan antibiotik masih menjadi 
pilihan dalam pemakaian obat-obatan sebagai 
penanggulangan infeksi mikroorganisme 
(Ganiswara, 1995). Mengingat adanya 

peluang resisteP..si mikroorganisme terhadap 
antibiotik yang mungkin teijadi, maka 
penelitian untuk peningkatan dan pengembangan 
antibiotik sampai saat ini masih tetap 
dibutuhkan. Mikroorganisme penghasil 
antibiotik meliputi golongan bakteri 
actinomycetes,fungi dan beberapa mikroba 
lainnya. Dari sekitar 11.900 jenis antibiotik 
yang ditemukan, kurang lebih 66% 
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dihasilkan oleh actinomycetes dan hampir 
80% dari jumlah tersebut ditemukan dalam 
Streptomyces sp.(Hopwood et al., 1999). 

Streptomyces dikenal mampu menghasilkan 
banyak antibiotika seperti streptomisin 
yang dihasilkan oleh Streptomyces griseus, 
aureomisin yang dihasilkan oleh Streptomyces 
aureofaciens, oledanomisin yang dihasilkan 
oleh Streptomyces antibioticus, spiramisin 
yang dihasilkan oleh Streptomyces 
ambofaciens, dan eritromisin yang dihasilkan 
oleh Streptomyces erythreus (Dwidjoseputro, 
1987). Streptomyces termasuk dalam 
golongan bakteri Gram positif yang 
memiliki kemampuan membentuk spora 
dan banyak ditemukan pada tanah. Tanah 
merupakan lapisan bumi yang tersusun 
dari bahan anorganik dan organik. Tanah 
mempunyai peranan sebagai habitat alami 
Streptomyces untuk memperoleh kebutuhan 
fisiknya dalam perturnbuhan (Zhang et al., 
2003}. 

Tanah lumpur Lapindo Sidoatjo 
merupakan semburan dari rekahan bumi 
dengan kandungan logam berat (Hg) 
mencapai 2,565 mglliter dapat menyebabkan 
gangguan saluran pemafasan, iritasi kulit, 
dan kanker. Balitbangkes Depkes RI 
(2006) melaporkan bahwa terdapat 
kandungan nitrit pada lumpur Lapindo 
Sidoatjo. Nitrit termasuk zat kimia beracun 
yang sifatnya lebih aktif atau berbahaya 
dibanding senyawa sejenisnya yaitu nitrat 
(N03). Salah satu ciri Streptomyces adalah 
mampu mereduksi senyawa nitrat menjadi 
nitrit sehingga dapat menjadi acuan 
ditemukam1ya Streptomyces pada tanah 
lumpur Lap indo Sidoarjo (Madigan et al., 
2002). Santosa (2008) melaporkan bahwa 
Streptomyces merupakan salah satu 
mikroorganisme yang dapat hidup di 
lumpur Lapindo. 

Penelitian 1m dilakukan untuk 
mengeksplorasi adanya Streptomyces yang 
hidup di lumpur Lapindo Sidomjo. Streptomyces 
sp. isolat tanah lumpur Lapindo Sidoatjo 
yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 
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daya guna sebagai antimikroba yang 
potensial. 

Materi dan Metode Penelitian 
Sampel penelitian ini adalah tanah 

yang diambil dari empat titik tanggul 
lumpur Lapindo Sidoatjo sesuai dengan 
penomoran yang dilakukan oleh Badan 
Penanggulangan Lumpur Sidoatjo (BPLS), 
dengan klasiftkasi sebagai berikut: ( 1) 
Daerah yang diasumsik~ sebagai pusat 
semburan lumpur dengan radius 200 m 
dari pusat semburan, (2) Daerah yang. 
diasumsikan sebagai daerah yang dekat 
dengan pusat semburan lumpur dengan 
radius 500 m dari pusat semburan, (3) 
Daerah yang diasumsikan sebagai daerah 
yang jauh dengan pusat semburan lumpur 
dengan radius 1 km dari pusat semburan, 
dan ( 4) Daerah pembuangan lumpur Kali 
Porong. Dilakukan isolasi Streptomyces 
dari keempat titik pengambilan sampel 
terse but. 

Pengamatan morfologi isolat 
Streptomyces sp. dilakukan dengan cara 
menentukan koloni streptomyces sp. 
dengan ciri-ciri: koloni kecil dengan 
diameter 2-3 mm, berbulu halus, berspora, 
koloni berbentuk butiran serbuk, granula 
atau beludru, membentuk pigmen dan 
memberikan bau tanah. Selanjutnya 
dilakukan dengan pewamaan Gram. 
Dilakukan juga uji karbohidrat dengan 
menggunakan empat macam karbohidrat, 
yaitu manito], xilosa, sukrosa dan laktosa 
serta pengukuran berat kering sel untuk 
mengetahui kurva proftl pertumbuhan. 

Penapisan aktivitas antimikroba 
dilakukan dengan menempelkan basil 
cetakan agar yang ditumbuhi Streptomyces 
sp. pada media yang telah diinokulasi 
dengan mikroba uji. Mikroba uji yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
bakteri Gram positif yang diwakili oleh 
Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan 
Bacillus subtilis ATCC 6633, bakteti Gram 
negatif Escherichia coli ATCC 8739 serta 
Jamur Candida albicans ATCC 10231. 
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Diinkubasik:an pada suhu 28° C selama 24 
jam. Setelah diinkubasi, diukur zona 
hambatan yang terbentuk di sekitar koloni 
biakan dengan jangka sorong. Hasil positif 
ditandai dengan adanya zona hambatan di 
sekitar koloni biakan pada cawan Petri 
yang berarti bahwa isolat Streptomyces sp. 
mampu menghasilkan antimikroba, sehingga 
dapat menghambat pertumbuhan mikroba. 

Hasil dan Pembahasan 
Isolasi yang dilakukan pada tanah 

lumpur Lapindo Sidorujo berhasil 
memperoleh 18 isolat Streptomyces yang 
berasal dari muara pembuangan Kali 
Porong yang memiliki suhu 30° C dan pH 
8. Masing-masing koloni terpisah dimurnikan 
pada media ISP-4 agar dan diperoleh 8 
isolat Streptomyces yang berhasil 
ditumbuhkan, antara lain Streptomyces D1, 
D2, D4, D6, D7.1, D7.2, D9 dan D12. 
Streptomyces dengan kode isolat D7 
menghasilkan dua wama koloni yang 
berbeda sehingga dilakukan pemisahan 
kedua koloni terpisah dan diperoleh 
Streptomyces D7.1 dan D7.2. Warna 
pigmen koloni yang dihasilkan masing
masing isolat beraneka ragan1, Streptomyces 
D1, D4, D7.2 dan D9 berwama putih -
dengan pigmen abu-abu, Streptomyces D2, 
D6 dan D7 .1 berwama putih dengan 
pigmen kuning serta Streptomyces Dl2 
yang berwama putih dengan pigmen merah 
muda. Masing-masing isolat ini menggtmakan 
sumber karbon dan nitrogen yang berbeda 
dalam pertumbuhannya melihat adanya 
perbedaan wama yang dihasilkan pada usia 
koloni yang sama. Menurut Oskay (20 11) 
pembentukan pigmen dipengaruhi oleh 
usia koloni, sumber karbon dan sumber 
nitrogen. 

Pewamaan Gram yang dilakukan 
pada 8 isolat ini menunjukkan bahwa isolat 
yang diduga Streptomyces ini merupakan 
Gram positif ditandai dengan wama biru 
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keunguan pada masing-masing preparat. 
Uji karbohidrat yang dilakukan pada 8 
isolat Streptomyces Im menunjukkan 
bahwa masing-masing isolat dapat tumbuh 
pada media karbohidrat yang berbeda 
ditandai dengan perubahan warna media 
uji dari warna merah menjadi kuning. 
Media karbohidrat yang digunakan adalah 
manito!, xilosa, sukrosa dan laktosa. Uji ini 
dilakukan untuk mengindentifikasi bakteri 
yang mampu memfermentasikan krubohidrat. 
Pada uji karbohidrat hanya terjadi 
perubahan warna pada macam-macam 
media karbohidrat yang berubah menjadi 
warna kuning, artinya bakteri rm 
membentuk asam dari fermentasi karbohidrat 
tersebut. Streptomyces merupa.kan Actinomycetes 
yang dapat memfermentasi karbohidrat 
(Schlegel, 1994). 

Profil pertumbuhan dilihat dengan 
mengukur berat kering sel Streptomyces 
yang difermentasi dalam media ISP-4 cair. 
Fermentasi dilakukan dalam Thermoshaker 
pada suhu 28° C dengan kecepatan 
pengocokan 150 rpm. Fermentasi tersebut 
dilakukan selama periode 14 hari. 
Pengukuran profil pertumbuhan dilakukan 
dengan men&:,ounakan metode ini dikarenakan 
hasil fermentasi dari ke-8 isolat ini 
berbentuk granular sehingga metode yang 
memungkinkan untuk digunakan adalah 
pengukuran berat kering sel. Pertumbuhan 
diukur dari perubahan jumlah sel atau berat 
kering massa sel. Berat sel dihitung dari 
jumlah sel total yang tidak membedakan 
jumlah sel hidup atau mati. Hasil 
pengukuran berat kering sel menunjukkan 
angka yang berbeda setiap harinya pada 
masing-masing isolat. Perbedaan angka 
berat kering sel yang berbeda setiap 
harinya dik:arenakan pada pengukuran 
profil pertumbuhan populasi mikroba 
terdapat beberapa fase pertumbuhan antara 
lain fase lag, fase log, fase stationer, dan 
fase decline. 
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Gam bar 1. Kurva pertumbuhan Streptomyces sp. isolat tanah lumpur Lapindo Sidoarjo 

Profil pertumbuhan yang dinyatakan 
dalam kurva menunjukkan awal, lama dan 
puncak aktivitas setiap isolat sehingga 
memberikan gambaran awal wakiu pengambilan 
metabolit basil fennentasi karena pembentukan 
metabolit dipengaruhi oleh pH, temperatur, 
media pertumbuhan dan jumlah inokulum 
(Roy and Sen, 2011) sehingga diperlukan 
optimasi kondisi fennentasi untuk setiap 
isolat Streptomyces sp. yang didapatkan. 

Penapisan aktivitas antimikroba 
Streptomyces D1, D2, D4, D6, D7.1, D7.2, 
D9 dan D12 dilakukan menggunakan 
beberapa mikroba uji, yaitu Staphylococcus 
aureus ATCC 6538, Escherichia coli 
ATCC 8739, Bacillus subtilis ATCC 6633 
dan Candida albicans ATCC 10231. 
Berdasarkan Berge and Vlietick (1991) 
pemilihan mikroba uji Staphylococcus 
aureus, Escherichia coli dan Candida 
albicans sebagai mikroba uji standart 
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untuk penapisan awal dikarenakan ketiga 
mikroba ini mempunyai kepekaan yang 
tinggi jika digunakan sebagai mikroba uji. 
Pengujian dengan menggunakan Bacillus 
subtilis didasarkan pada pertimbangan 
bakteri patogen yang aktivitasnya sangat 
kuat dan juga sering menimbulkan infeksi 
(WHO, 2002). Penggunaan bakteri Gram 
positif, Gram negatif dan jamur pada 
pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya antimikroba yang potensial sebagai 
antibakteri dan antijamur. 

Metode yang digunakan dalam uji 
aktivitas antimikroba pada penelitian ini 
adalah metode difusi cetak agar karena 
diameter zona hambat yang dihasilkan 
terhadap mikroba uji cenderung lebih 
mudah diamati. Penggunaan metode 
modifikasi cetak agar ini juga menghindari 
spora Streptomyces yang dapat mencemari 
Nutrient agar. Mikroba uji yang digunakan 
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dalam media Nutrient agar sebagai media 
non selektif harus memiliki gelombang 
transmitan 25%, karena pada transmitan 

25% jumlah sel mikroba uji berada dalam 
/ 

fase logaritmik sehingga berada pada 
kepekaan optimumnya (Schlegel, 1994). 

Tabel1. Aktivitas Antimikroba Streptomyces D1 terhadap Mikroba Uji 
Hari Diameter zona hambat (mm) 
ke- B. subtilis 
1 0,00 
2 0,00 
3 0,00 
4 11,30 
5 11,85* 
6 11,60 
7 0,00 
8 0,00 
9 0,00 
10 0,00 
11 0,00 
12 0,00 
13 0,00 
14 0,00 

Keterangan: * = diameter zona hambat terbesar 

Tabel2. Aktivitas Antimikroba Streptomyces D2 terhadap Mikroba Uji 
Hari Diameter zona hambat (mm) 
ke- S. aureus B. subtilis C. albicans 
1 0,00 13,90 15,90 
2 23,90* 17,40 19,80* 
3 21,05 17,80 17,40 
4 21,05 17,85 16,90 
5 0,00 21,25 15,20 
6 0,00 24,80 13,25 
7 0,00 25,55* 11 ,90 
8 0,00 11,70 11,90 
9 0,00 0,00 11,00 
1 0 0,00 0,00 0,00 
11 0,00 0,00 0,00 
12 0,00 0,00 0,00 
13 0,00 0,00 0,00 
14 0,00 0,00 0,00 

Keterangan: * = diameter zona hambat terbesar 
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-
Tabel3. Aktivitas Antimikroba Streptomyces D4 terhadap Mikroba Uji 

Hari Diameter zona hamhat (mm) 
ke- B. subtilis 
1 0,00 
2 0,00 
3 11,20 
4 11,85* 
5 11,50 
6 11,40 
7 0,00 
8 0,00 
9 0,00 
10 0,00 
11 0,00 
12 0,00 
13 0,00 
14 0,00 

Keterangan: * = diameter zona hambat terbesar 

Tabel4. Aktivitas Antimikroba Streptomyces D6 terhadap Mikroba Uji 
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Hari 
ke-

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 

Keterangan: 

Diameter zona hambat (mm) 
B. subtilis 

0,00 
17,80* 
15,40 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 
0,00 

* = diameter zona hambat terbesar. 
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Tabel5. Aktivitas Antimikroba Streptomyces D7.2 terhadap Mikroba Uji 
Hari Diameter zona hambat (mm) ' 
ke- S. aureus B. subtilis C. albicans 
1 0,00 18,95 21,10* 
2 14,15* 18,90 19,45 
3 0,00 19,85 18,60 
4 0,00 19,00 14,10 
5 0,00 27,70 14,10 
6 0,00 28,25* 12,95 
7 0,00 24,45 0,00 
8 0,00 14,10 0,00 
9 0,00 0,00 0,00 
10 0,00 0,00 0,00 
11 0,00 0,00 0,00 
12 0,00 0,00 0,00 
13 0,00 0,00 0,00 
14 0,00 0,00 0,00 

Keterangan: * = diameter zona hambat terbesar. 

Streptomyces D1, D4 dan D6 Jllel1lll1jukka 
adanya aktivitas antimikroba terhadap 
Bacillus subtilis saja. Streptomyces D1 
memulai aktivitas antimikrobanya pada 
hari ke- 4 dan mencapai puncak aktivitas 
di hari ke-5 dengan diameter zona hambat 
terbesar yaitu sebesar 11,85 mm. Aktivitas 
antimikroba Streptomyces D1 menurun 
pada hari ke-6 pengujian kemudian tidak 
menunjukkan aktivitas antimikroba setelah 
hari ke-7. Streptomyces D4 menunjukkan 
aktivitas antimikrobanya pada hari ke-3 
pengujian dan mencapai puncak aktivitas 
antimikroba pada hari ke-4, yaitu sebesar 
11 ,85 mm kemudian menumn pada hari 
ke-5 dan menghilang pada hari ke-7. 
Streptomyces D6 menunjukkan aktivitas 
antimikroba dengan diameter zona hambat 
sebesar 17,80 mm yang mempakan zona 
hambat terbesamya pada hari ke-2. Hari 
ke-4 pengujian aktivitas antimikroba 
Streptomyces D6 tidak terlihat lagi. 

Streptomyces D2 dan D7.2 menunjukkan 
adanya aktivitas antimikroba terhadap 
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis 
dan Candida albicans. Streptomyces D2 
mencapai aktivitas tertingginya pada hari 
ke-2 pengujian terhadap Staphylococcus 
aureus yaitu sebesar 23,90 mm, pada hari 

ke-7 pengujian menunjukkan aktivitas 
tertinggi terhadap Bacillus subtilis yaitu 
sebesar 25,55 rnm, pada hari ke-2 
menunjukkan aktivitas tertinggi terhadap 
Candida a/bicans yaitu sebesar 19,80 mm. 
Streptomyces D7 .2 mencapai aktivitas 
tertingginya pada hari ke-2 pengujian 
terhadap Staphylococcus aureus yaitu 
sebesar 14,15 mm, pada hari ke-6 pengujian 
menunjukkan aktivitas tertinggi terhadap 
Bacillus subtilis yaitu sebesar 28,25 rnm, 
pada hari pertama menunjukkan aktivitas 
tertinggi terhadap Candida albicans yaitu 
sebesar 21,10 mm. Aktivitas dari Streptomyces 
isolat tanah lumpur Lapindo Sidomjo ini 
memiliki prospek untuk dikembangkan 
sebagai sumber bahan baku antibiotik 
karena menghasilkan diameter zona 
hambat yang signiflkan terhadap semua 
mikroba uji. Menumt Bauer et a/. (1966) 
diameter zona hambat yang signifikan 
adalah 2 rnm dari diameter congkelan. 

Kesimpulan 
1) Isolasi yang dilakukan pada tanah 

lumpur l.apindo Sidorujo menghasilkan 8 
isolat Streptomyces sp., yaitu Streptomyces 
Dl, D2, D4, D6, D7.1, D7.2, D9 dan 
D 12 yang diperoleh dari titik pengambilan 
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sampelmuara pembuangan Kali Porong 
(Titik D). Masing-masing isolat memiliki 
karakteristik yang berbeda ditinjau dari 
morfologinya. 

2) Terdapat perbedaan pro:fil pertmnbuhan 
antara setiap Streptomyces isolat tanah 
lumpur Lapindo Sidomjo. 

3) Isolat yang mempunyat aktivitas 
antimikroba terhadap Bacillus subtilis 
ATCC 6633 adalah Streptomyces D1, 
D4 dan D6. Isolat yang mempunyai 
aktivitas antimikrooo teibadap Staphylococcus 
aureus ATCC 6538, Bacillus subtilis 
ATCC 6633 serta Candida albicans 
ATCC 10231 adalah Streptomyces D2 
dan D7.2. 
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